
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : 

1.1.1 Isolat bakteri endofit yang diperoleh dari hasil isolasi daun kemangi (Ocimum 

sanctum) ialah tiga isolat bakteri endofit. 

1.1.2 Potensi isolat bakteri endofit daun kemangi (Ocimum sanctum) sebagai 

antimikroba berpoteni sedang sampai kuat.  Untuk kode isolat IK1 berpotensi kuat 

pada mikroba uji Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, dan Candida 

albicans. Sedangkan pada kode isolat IK2 berpotensi kuat pada mikroba uji Candida 

albicans. Dan pada kode isolat IK3 berpotensi sedang pada semua mikroba uji. 

1.2 Saran 

Saran dalam penelitian ini ialah dibutuhkan penelitian lanjutan untuk 

mengidentifikasi koloni isolat bakteri endofit yang dihasilkan dari daun kemangi 

(Ocimum santum). 
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